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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

(Daftar Pertanyaan) 

 

Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Demokrasi Melalui Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Bagi Siswa SMP Negeri 4 Tuhemberua 

 

IDENTITAS 

Informan : Kepala SMP Negeri 4 Tuhemberua 

Pewawancara : Peneliti (Ratapan Gea) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Kepala Sekolah : 

1. Apa yang menjadi rancangan kegiatan yang dilakukan sekolah dalam 

menanamkan nilai demokrasi melalui Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan bagi siswa ? 

2. Apa yang menjadi hambatan dalam penanaman nilai demokrasi melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bagi siswa ? 

3. Apa yang menjadi kegiatan yang mencerminkan pelaksanaan demokrasi 

disekolah ? 

4. Bagaimana cara bapak dalam melaksanakan kegiatan demokrasi tersebut bagi 

siswa ? 

5. Apa upaya strategis dalam mengatasi kendala pada penanaman nilai 

demokrasi bagi siswa ? 

6. Bagaimana implementasi penanaman nilai demokrasi melalui Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan ? 

7. Apa langkah konkret yang bapak lakukan dalam mengarahkan warga sekolah 

untuk penanaman nilai demokrasi ?  
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Demokrasi Melalui Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Bagi Siswa SMP Negeri 4 Tuhemberua 

 

IDENTITAS 

Informan : Guru Pendidikan Kewarganegaraan 

Pewawancara : Peneliti (Ratapan Gea) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Guru : 

1. Apa yang menjadi peran bapak dalam menanamkan nilai demokrasi melalui 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bagi siswa ? 

2. Apa yang menjadi hambatan yang bapak hadapi dalam penanaman nilai 

demokrasi melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bagi siswa ? 

3. Apa bentuk kegiatan yang bapak lakukan agar penanaman nilai demokrasi 

bagi siswa dapat berjalan dengan efektif ? 

4. Bagaimana cara bapak dalam mengatasi kendala dalam menanamkan nilai 

demokrasi bagi siswa ? 

5. Apakah penanaman nilai demokrasi berhasil diterapkan melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

6. Apa pendekatan yang bapak lakukan dalam menanamkan nilai demokrasi 

melalui relevansi mata pelajaran pendidikan Kewarganegaraan ? 

7. Apa yang menjadi program sekolah dalam penanaman nilai demokrasi ini ?  
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Demokrasi Melalui Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Bagi Siswa SMP Negeri 4 Tuhemberua 

 

IDENTITAS 

Informan : Siswa/I SMP Negeri 4 Tuhemberua 

Pewawancara : Peneliti (Ratapan Gea) 

Tanggal : 

 

Soal Wawancara Siswa : 

1. Apakah guru telah melaksanakan penanaman nilai demokrasi melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

2. Apa yang menjadi program sekolah dalam menanamkan nilai demokrasi? 

3. Apakah dalam kegiatan yang sekolah terapkan, mampu membentuk nilai 

demokrasi kepada kalian ? 

4. Apa contoh nilai demokrasi yang terbentuk melalui mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan ? 

5. Apakah penanaman nilai demokrasi berhasil diterapkan melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

6. Apakah anda memiliki kesadaran akan nilai demokrasi? 

7. Bagaimana cara anda agar penanaman nilai demokrasi dapat berlangsung 

kepada seluruh teman-teman anda ? 

  



59 

 

 

Lampiran 4 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SMP NEGERI 4 

TUHEMBERUA 

  

IDENTITAS 

Informan : Ibu Destina Zalukhu, S.Pd 

Pewawancara : Ratapan Gea 

Tanggal : 19 Februari 2025 

 

1. Apa yang menjadi rancangan kegiatan yang dilakukan sekolah dalam 

menanamkan nilai demokrasi melalui Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan bagi siswa ? 

Jawaban :  Rancangan kegiatan yang dilakukan sekolah dalam 

menanamkan nilai demokrasi melalui mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) mencakup beberapa aspek, baik di 

dalam proses pembelajaran maupun melalui kegiatan non-

akademik. Kegiatan-kegiatan tersebut dirancang untuk 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam 

menerapkan nilai-nilai demokrasi. Adapun beberapa kegiatanya 

yaitu : Pembelajaran Interaktif di Kelas, Pemilihan Pengurus 

Kelas dan OSIS Secara Demokratis, Proyek Kewarganegaraan 

Forum Siswa dan Musyawarah Sekolah, Penerapan Aturan 

Sekolah Secara Adil dan Transparan. Melalui kegiatan-kegiatan 

tersebut, sekolah tidak hanya mengajarkan konsep demokrasi 

secara teoritis, tetapi juga menanamkannya secara praktik 

sehingga siswa terbiasa bersikap demokratis dalam kehidupan 

sehari-hari.  

2. Apa yang menjadi hambatan dalam penanaman nilai demokrasi melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bagi siswa ? 

Jawaban : Dalam proses penanaman nilai demokrasi melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), terdapat 

beberapa hambatan yang sering dihadapi oleh guru, siswa, 

maupun pihak sekolah. Hambatan-hambatan tersebut antara lain: 

Kurangnya Partisipasi Aktif Siswa, Keterbatasan Waktu 
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Pembelajaran, Keterbatasan Waktu Pembelajaran, Metode 

Pembelajaran yang Masih Konvensional, Kurangnya Dukungan 

Lingkungan Sekolah, Minimnya Sarana dan Media 

Pembelajaran yang Mendukung. 

3. Apa yang menjadi kegiatan yang mencerminkan pelaksanaan demokrasi 

disekolah ? 

Jawaban : Pelaksanaan nilai-nilai demokrasi di sekolah tercermin dalam 

berbagai kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif siswa, 

pengambilan keputusan bersama, dan penghargaan terhadap 

perbedaan pendapat. 

4. Bagaimana cara Ibu dalam melaksanakan kegiatan demokrasi tersebut bagi 

siswa ? 

Jawaban : Sebagai Kepala Sekolah, saya memiliki peran penting sebagai 

pemimpin dalam menciptakan budaya demokrasi di lingkungan 

sekolah. Dalam pelaksanaan kegiatan demokrasi bagi siswa,saya 

menempuh langkah-langkah strategis yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai demokrasi secara nyata dan 

berkelanjutan. Adapun cara-cara yang dilakukan antara lain: 

memberikan ruang partisipasi bagi siswa, mendukung inovasi 

guru dalam pembelajaran PKn, 

5. Apa upaya strategis dalam mengatasi kendala pada penanaman nilai 

demokrasi bagi siswa ? 

Jawaban : Untuk mengatasi berbagai kendala dalam penanaman nilai 

demokrasi bagi siswa, diperlukan upaya strategis yang 

dilakukan secara terencana, kolaboratif, dan berkelanjutan oleh 

pihak sekolah, guru, serta dukungan dari lingkungan sekitar. 

6. Bagaimana implementasi penanaman nilai demokrasi melalui Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan ? 

Jawaban : Implementasi penanaman nilai demokrasi melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dilakukan secara 

terstruktur dan terintegrasi dalam proses pembelajaran, baik 
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melalui materi, metode, maupun pendekatan yang digunakan 

oleh guru. 

7. Apa langkah konkret yang Ibu lakukan dalam mengarahkan warga sekolah 

untuk penanaman nilai demokrasi ? 

Jawaban : Sebagai kepala sekolah, Ibu memiliki tanggung jawab besar 

dalam membentuk budaya demokratis di lingkungan sekolah. 

Untuk itu, beberapa langkah konkret yang dilakukan beliau 

dalam mengarahkan seluruh warga sekolah (guru, siswa, dan 

staf) untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi antara lain: 

Menjadi Teladan dalam Sikap Demokratis, Mendorong 

Keterlibatan Aktif Semua Warga Sekolah, Mengadakan Forum 

Aspirasi dan Rapat Terbuka, dan Mendukung Guru dalam 

Inovasi Pembelajaran Demokrasi. 
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Lampiran 5 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN SMP NEGERI 4 TUHEMBERUA 

  

IDENTITAS 

Informan : Bapak Herman Syah Zai, S.Pd 

Pewawancara : Ratapan Gea 

Tanggal : 06 Februari 2025 

 

1. Apa yang menjadi peran bapak dalam menanamkan nilai demokrasi melalui 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bagi siswa ? 

Jawaban : Sebagai guru PKn, saya tidak hanya menjelaskan apa itu 

demokrasi, tetapi juga mengajak siswa untuk berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, bahkan berdebat secara sehat. Mereka 

belajar bahwa setiap pendapat itu harus dihargai, dan keputusan 

harus diambil bersama-sama. 

2. Apa yang menjadi hambatan yang bapak hadapi dalam penanaman nilai 

demokrasi melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bagi siswa ? 

Jawaban : Sebagian besar siswa masih pasif. Mereka belum terbiasa 

menyampaikan pendapat secara terbuka karena mungkin faktor 

kebiasaan sebelumnya, baik di rumah maupun lingkungan. 

3. Apa bentuk kegiatan yang bapak lakukan agar penanaman nilai demokrasi 

bagi siswa dapat berjalan dengan efektif ? 

Jawaban : Sebagai guru PKn, penanaman nilai demokrasi saya terapkan 

melalui pendekatan yang baik kepada siswa. Hal ini dapat 

dilakukan menggunakan metode pembelajaran interaktif, seperti 

diskusi kelompok, simulasi pelaksanaan pemilihan (sejalan 

dengan pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yang bertemakan Suara Demokrasi), dan tugas dalam bentuk 

studi kasus, untuk membantu siswa memahami konsep 

demokrasi secara lebih nyata. Bagaimana cara bapak dalam 

mengatasi kendala dalam menanamkan nilai demokrasi bagi 

siswa ? 
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4. Bagaimana cara bapak dalam mengatasi kendala dalam menanamkan nilai 

demokrasi bagi siswa ? 

Jawaban : Sebagai guru, saya mengakui bahwa dalam proses penanaman 

nilai demokrasi, terdapat berbagai kendala seperti kurangnya 

partisipasi siswa, minimnya pemahaman konsep demokrasi, 

serta kebiasaan belajar yang masih pasif. Akan tetapi, Saya 

biasakan memberi apresiasi, walau pendapat mereka belum 

tepat. Yang penting mereka berani bicara dulu. Penanaman nilai 

demokrasi hendaknya dilaksanakan oleh berbagai pihak 

manapun. pengaruh lingkungan sekitar yang kurang mendukung 

di lingkungan sekolah, seperti minimnya kebebasan siswa dalam 

berpendapat di sekolah maupun di rumah, keterbatasan bahan 

ajar yang relevan dan menarik tentang demokrasi sehingga 

membuat pemahaman siswa tentang demokrasi kurang efektif. 

5. Apakah penanaman nilai demokrasi berhasil diterapkan melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

Jawaban : Siswa sekarang sudah mulai aktif dalam diskusi, tidak malu lagi 

berbicara, dan tahu bagaimana menyampaikan pendapat dengan 

sopan. Itu menurut saya bentuk keberhasilan meskipun belum 

sempurna. 

6. Apa pendekatan yang bapak lakukan dalam menanamkan nilai demokrasi 

melalui relevansi mata pelajaran pendidikan Kewarganegaraan ? 

Jawaban :  Saya tidak hanya menyampaikan definisi atau konsep 

demokrasi, tapi saya kaitkan dengan situasi sehari-hari yang 

mereka alami. Misalnya, soal keadilan di kelas, cara mereka 

menyelesaikan konflik, atau bagaimana memilih pemimpin di 

lingkungan sekolah 

7. Apa yang menjadi program sekolah dalam penanaman nilai demokrasi ini ? 

Jawaban : Kami ingin menciptakan budaya sekolah yang partisipatif dan 

terbuka, di mana setiap siswa merasa dihargai dan dilibatkan 

dalam proses pengambilan keputusan. 
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Lampiran 6 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA SMP NEGERI 4 

TUHEMBERUA 

  

IDENTITAS 

Informan : Cika Astri Harefa 

Pewawancara : Ratapan Gea 

Tanggal : 17 Februari 2025 

 

1. Apakah guru telah melaksanakan penanaman nilai demokrasi melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

Jawaban :  Iya, guru sering menyampaikan pentingnya nilai-nilai demokrasi 

di kelas. Misalnya, saat membahas tentang hak dan kewajiban 

warga negara, kami diajak untuk berdiskusi dan saling 

menghargai pendapat teman. Guru juga memberi kesempatan 

kepada semua siswa untuk menyampaikan pendapatnya tanpa 

takut salah. Selain itu, dalam kegiatan pemilihan ketua kelas, 

guru membimbing kami agar prosesnya dilakukan secara jujur 

dan adil. Jadi menurut saya, guru sudah menanamkan nilai-nilai 

demokrasi lewat pelajaran PPKn." 

2. Apa yang menjadi program sekolah dalam menanamkan nilai demokrasi? 

Jawaban : Di sekolah kami ada beberapa program yang menanamkan nilai 

demokrasi. Misalnya, pemilihan ketua OSIS yang dilakukan 

secara langsung oleh semua siswa. 

3. Apakah dalam kegiatan yang sekolah terapkan, mampu membentuk nilai 

demokrasi kepada kalian ? 

Jawaban : Iya, menurut saya kegiatan di sekolah cukup membantu 

membentuk nilai demokrasi. 

4. Apa contoh nilai demokrasi yang terbentuk melalui mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan ? 

Jawaban : Contoh nilai demokrasi yang saya pelajari dari mata pelajaran 

PPKn itu seperti saling menghargai pendapat orang lain, 
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musyawarah untuk mufakat, dan kesadaran akan hak dan 

kewajiban sebagai warga negara. 

5. Apakah penanaman nilai demokrasi berhasil diterapkan melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

Jawaban : Menurut saya, penanaman nilai demokrasi melalui pelajaran 

PPKn cukup berhasil. Soalnya, lewat materi yang diajarkan dan 

cara guru mengajar, kami jadi lebih paham pentingnya 

menghargai pendapat orang lain, bekerja sama, dan bersikap 

adil. 

6. Apakah anda memiliki kesadaran akan nilai demokrasi ? 

Jawaban : Iya, saya merasa punya kesadaran tentang nilai demokrasi. Saya 

jadi lebih menghargai perbedaan pendapat, tidak memaksakan 

kehendak, dan terbiasa berdiskusi sebelum mengambil 

keputusan. 

7. Bagaimana cara anda agar penanaman nilai demokrasi dapat berlangsung 

kepada seluruh teman-teman anda ? 

Jawaban : Kalau ada perbedaan pendapat, saya coba bantu jadi penengah 

supaya keputusan bisa diambil bersama. Selain itu, saya juga 

bisa mengingatkan teman-teman untuk menghargai satu sama 

lain dan tidak membeda-bedakan. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA SMP NEGERI 4 

TUHEMBERUA 

  

IDENTITAS 

Informan : Jesdiven Zega 

Pewawancara : Ratapan Gea 

Tanggal : 17 Februari 2025 

 

1. Apakah guru telah melaksanakan penanaman nilai demokrasi melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

Jawaban :  Menurut saya, iya. Dalam pelajaran PPKn, guru sering 

memberikan tugas kelompok dan membiarkan kami memilih 

ketua kelompok sendiri. Kami juga diberi kebebasan untuk 

menyampaikan ide saat presentasi. 

2. Apa yang menjadi program sekolah dalam menanamkan nilai demokrasi? 

Jawaban : Disekolah, kami dilibatkan dalam kegiatan musyawarah kelas 

untuk menyusun tata tertib kelas. Selain itu, sekolah sering 

mengadakan diskusi atau debat antarkelas tentang isu-isu sosial, 

yang membuat kami belajar menyampaikan pendapat dan 

menghargai pandangan orang lain. Guru-guru juga selalu 

memberi contoh sikap adil dan terbuka terhadap saran dari 

siswa. 

3. Apakah dalam kegiatan yang sekolah terapkan, mampu membentuk nilai 

demokrasi kepada kalian ? 

Jawaban : Tentunya... Ketika ada pemilihan ketua OSIS, kami belajar 

bagaimana memilih secara jujur dan menghargai hasil pilihan 

bersama. 

4. Apa contoh nilai demokrasi yang terbentuk melalui mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan ? 

Jawaban : Saat ada diskusi di kelas, kami dilatih untuk berani 

mengutarakan pendapat tapi tetap sopan. Artinya kami diberikan 

kebebasan mengemukakan pendapat tapi harus menjunjung 

tinggi etika. 
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5. Apakah penanaman nilai demokrasi berhasil diterapkan melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

Jawaban : Di kelas, guru sering memberi kesempatan kami untuk 

berdiskusi dan menyampaikan pendapat, jadi suasana belajarnya 

juga terasa demokratis. 

6. Apakah anda memiliki kesadaran akan nilai demokrasi ? 

Jawaban : Iya, saya merasa punya kesadaran tentang nilai demokrasi. Dari 

pelajaran PPKn dan kegiatan di sekolah, saya jadi paham bahwa 

setiap orang punya hak yang sama untuk berbicara dan 

didengarkan.  

7. Bagaimana cara anda agar penanaman nilai demokrasi dapat berlangsung 

kepada seluruh teman-teman anda ? 

Jawaban : Kalau semua saling menghargai dan terbuka, nilai demokrasi 

bisa jalan dengan sendirinya di lingkungan sekolah. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA SMP NEGERI 4 

TUHEMBERUA 

  

IDENTITAS 

Informan : Perubahan Zega 

Pewawancara : Ratapan Gea 

Tanggal : 17 Februari 2025 

 

1. Apakah guru telah melaksanakan penanaman nilai demokrasi melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

Jawaban : Disekolah, guru menekankan pentingnya musyawarah dalam 

mengambil keputusan bersama, jadi kami belajar untuk 

menghargai pendapat mayoritas tapi tetap menghormati 

pendapat yang berbeda. Dari situ saya merasa nilai-nilai 

demokrasi memang diajarkan. 

2. Apa yang menjadi program sekolah dalam menanamkan nilai demokrasi? 

Jawaban : Kami diajak ikut serta dalam rapat kelas atau kegiatan evaluasi 

pembelajaran, jadi suara siswa benar-benar didengar. Sekolah 

juga mendorong siswa untuk aktif dalam organisasi, supaya 

kami belajar bertanggung jawab dan saling menghargai. 

3. Apakah dalam kegiatan yang sekolah terapkan, mampu membentuk nilai 

demokrasi kepada kalian ? 

Jawaban : Tentunya… Kegiatan seperti kerja kelompok dan diskusi juga 

mengajarkan kami untuk saling menghargai pendapat, tidak 

memaksakan kehendak, dan mengambil keputusan secara 

musyawarah. Dari situ saya jadi lebih paham bagaimana cara 

bersikap demokratis dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Apa contoh nilai demokrasi yang terbentuk melalui mata pelajaran 

pendidikan kewarganegaraan ? 

Jawaban : Guru juga mengajarkan bahwa semua orang punya hak yang 

sama, jadi kita harus adil dan tidak memaksakan kehendak. 

Nilai-nilai itu saya rasakan bukan cuma di pelajaran, tapi juga 

bisa dipraktikkan di kehidupan sehari-hari. 
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5. Apakah penanaman nilai demokrasi berhasil diterapkan melalui mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ? 

Jawaban : Saya merasa nilai-nilai itu benar-benar masuk dan bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama saat bekerja 

dalam kelompok atau mengambil keputusan bersama. 

6. Apakah anda memiliki kesadaran akan nilai demokrasi ? 

Jawaban : Iya, saya merasa punya kesadaran tentang nilai demokrasi. Saya 

berusaha bersikap adil dan menghormati keputusan bersama, 

baik di lingkungan sekolah maupun di luar." 

7. Bagaimana cara anda agar penanaman nilai demokrasi dapat berlangsung 

kepada seluruh teman-teman anda ? 

Jawaban : Menurut saya, caranya adalah dengan memberi contoh sikap 

demokratis dalam keseharian. Misalnya, saat kerja kelompok 

saya berusaha mendengarkan semua pendapat, tidak 

memaksakan kehendak, dan mengajak teman-teman untuk 

musyawarah. 
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Lampiran 7 

INFORMAN PENELITIAN 

 

No Nama Jabatan 

1. Destina Zalukhu, S.Pd Kepala Sekolah 

2. Herman Syah Zai, S.Pd Guru PKn 

3. Cika Astri Harefa Siswa 

4. Jesdiven Zega Siswa 

5. Perubahan Zega Siswa 
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Lampiran 8 

PERSONALIA PENELITIAN 

 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti mencoba menyusun sendiri dengan 

berpedoman pada peraturan penulisan skripsi yang dipersiapkan oleh Universitas 

Nias dan didukung oleh Dosen Pembimbing serta bantuan orang tua dan teman-

teman yang lain, personalia penulisan skripsi ini adalah: 

 

1. Mahasiswa Peneliti 

Nama : Ratapan Gea 

NIM : 212119054 

Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

2. Dosen Pembimbing 

Nama : Amstrong Harefa, S.H., M.H. 

NIDN : 0106117002 

 

3. Pembiayaan 

Pembiayaan penyusunan skripsi, pelaksanaan seminar proposal, sampai akhir 

skripsi ini adalah biaya dari orang tua. 
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Lampiran 9 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara dengan Ibu Destina Zalukhu, S.Pd 

Kepala SMP Negeri 4 Tuhemberua) 
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(Wawancara dengan Herman Syah Zai, S.Pd, Guru SMP Negeri 4 Tuhemberua) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Wawancara dengan Cika Astri Harefa, siswa SMP Negeri 4 Tuhemberua) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara dengan Perubahan Zega, siswa SMP Negeri 4 Tuhemberua) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

( Wawancara dengan Jesdifen Zega, siswa SMP Negeri 4 Tuhemberua) 
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